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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala perkembangan pola penggunaan lahan di daerah hulu
sungai sehubungan dengan perkembangan penduduk dan dinamika sosial ekonomi, dan bagaimana
dampaknya terhadap kondisi hidrologi.

Masalah pokok yang diteliti mencakup: (a) perkembangan pola penggunaan lahan dan dampaknya terhadap
fluktuasi debit sungai, (b) korelasi antara peralihan hak pemilikan atau penguasaan lahan pertanian dengan
alihguna lahan tersebut menjadi pemukiman, dan (c) korelasi antara status pemilikan atau penguasaan lahan
pertanian dengan kondisi penggunaan lahan tersebut. Sehubungan dengan kemungkinan adanya korelasi-
korelasi antara variabel-variabel tersebut, dirumuskan dua hipotesis sebagai berikut :

1) Alihguna lahan pertanian menjadi pemukiman ada korelasinya dengan peralihan hak pemilikan atau
penguasaan lahan tersebut, kalau peralihan hak itu terjadi dari penduduk lokal (desa) kepada penduduk kota.
2) Kondisi penggunaan lahan pertanian yang dimiliki atau dikuasai oleh penduduk kota cenderung lebih
jelek dari lahan pertanian yang dimiliki penduduk desa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data perkembangan penggunaan lahan di daerah hulu
Ciliwung, Kecamatan Cisarua, Jawa Barat, yang meliputi kurun waktu 17 tahun { 1969-1986).

Perkembangan pola penggunaan |ahan diungkapkan secara deskriptif berdasarkan hasil analisa peta-peta
penggunaan lahan tahun 1969, 1978, dan 1983 serta data registrasi Kantor Kecamatan Cisarua tahun 1986.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara analisa statistik menggunakan 438 sampel persil tanah yang
dipilih secara acak terlapis di 7 desa dalam wilayah penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan pertanian di daerah hulu Ciliwung mengalami perubahan yang
cepat menjadi pemukiman, dan di samping itu ada kecenderungan alihguna sawah menjadi kebun campuran.
Laju perluasan lahan pemukiman rata-rata 44 ha (5,8 %) per tahun. Akibat tekanan penduduk kotalagju
perluasan pemukiman lebih cepat daripadalaju pertumbuhan penduduk lokal. Alihgunalahan pertanian
menjadi pemukiman ternyata mempunyai korelasi kuat dengan peralihan hak pemilikan atau penggunaan
lahan tersebut dari penduduk lokal kepada penduduk kota. Walaupun di daerah ini terdapat kasus-kasus
tanah terlantar yang dimiliki penduduk kota, namun ternyatatidak ada korelasi antara status pemilikan atau
domisili pemilik lahan dengan kondisi penggunaan lahan tersebut.

Perkembangan penggunaan lahan di daerah ini diduga telah mengakibatkan dampak negatif terhadap kondisi
hidrologi berupa peningkatan.fluktuasi debit sungai akibat perluasan lahan pemukiman dan terutama akibat
penggunaan lahan pertanian lahan kering yang kurang memperhatikan aspek konservasi tanah. Selain
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daripadaitu peralihan hak pemilikan atau penguasaan lahan dari penduduk desa kepada penduduk kota
diduga dapat menimbulkan dampak sosial berupa pel onjakan harga lahan pertanian, melemahnya fungsi
sosial tanah di pedesaan, dan keresahan sosial.

<hr><i>This research aims to know phenomenon of land use pattern development in upstream areain
connection with population growth and socio-economical dynamic and, to assess its impact on hydrological
condition.

The main issuesinclude: (a) the trend of land use changes and it's impact on fluctuation of river run off, (b)
correlation between mutation of agricultural land ownership and it's land use conversion to settlement area,
and (c) correlation between status of agricultural land ownership and condition of it's utilization. Two
hypotheses concerning correlations between the mentioned variables are formul ated:

1) Agricultural land use conversion into settlement area is having correlation with its mutation of land
ownership, if the mutation happened from the rural to urban people;

2) Condition of the agricultural land utilization owned by the urban people tends worse than that owned by
the rural people.

The research was carried out using land use development data in the Upper Ciliwung, Cisarua Sub district,
West Java, covering 17 years period (1969-1986). The trend of land use changes during this period was
analyzed based on land use maps of the 1969, 1978, and 1983 editions, and land registration data of the
Cisarua Sub district Officein 1986. To prove the hypotheses, statistical analysis was applied using 438
stratified random samples of plot (land holding) taken from 7 villages in the study area.

Conclusions of this research are as follows. During the period of 1969-1986 agricultural land in Upper
Ciliwung rapidly changed into settlement area and, there is also atendency of conversion of ricefield into
mixed garden. Average extension rate of the settlement area was about 44 ha (5.8 %) per year. Thisrate was
higher than the rate of local population growth due to urban population pressure. Conversion of agricultural
land into settlement area evidently has strong correlation with mutation of land ownership from rural to
urban people. Although there are some agricultural lands belong to urban people are poorly utilized, but
there is no correlation between status of agricultural landowner ship and condition of its utilization.

Land use development in this areais predicted to bring about negative impact on hydrological conditioni.e.
the increase of river run off fluctuation caused by extension of settlement area and mainly due to utilization
of agricultural land with less attention on land conservation aspect. It is predicted aso that mutation of land
ownership from the rural to urban people possibly causes social impacts such asrising of agricultural land
price, weakening the social function of land in rural area, and social stress.</i>



